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Dolar Stabil, Yen 
Kembali Melemah



NZDUSD di awal perdagangan pekan ini berakhir flat di $0.5701, 
dengan bertahan di antara range $0.5690−$0.5705. Pasar saat 
ini sedang berada dalam mode wait-and-see menjelang rilis 
kebijakan moneter penting dari RBNZ (Reserve Bank of New 
Zealand) esok hari (Rabu, 8 Juli 2026). RBNZ diperkirakan bakal 
naikin rate 25 bps menjadi 2.50%. Potensi kenaikan pagi ini masih 
tertahan dalam rentang harga $0.5700−$0.5725, bertahan di 
atas $0.5725  lanjut $0.5753, support area $0.5670−$0.5640.

AUDUSD menorehkan hasil positif mengawali perdagangan 
pekan ini, dimana catat naik +0.33% di level $0.6956. Risalah 
rapat RBA (RBA Minutes) menegaskan bahwa bank sentral 
Australia tidak menutup peluang untuk menaikkan suku bunga lagi 
jika inflasi inti tetap membandel. Kontras kebijakan ini (RBA 
condong hawkish, data AS mendingin) menjadi pilar penyokong 
utama bagi AUD. Dengan bertahan di atas $0.6950, maka 
kenaikan lanjutan ke $0.6976 hingga $0.7000, support $0.6920.

USDJPY berbalik naik kembali setelah sempat jatuh ke level 161. 
Kini seiring menguatnya dolar AS di sesi Asia dan Eropa kemarin, 
membuat yen kembali berlabuh di atas 162.  Fluktuasi pagi ini 
cenderung terbatas (range-bound) karena pelaku pasar global 
mengantisipasi rilis data inflasi (CPI) AS pekan depan serta FOMC 
Meeting Minutes besok malam untuk melihat kejelasan arah 
kebijakan Federal Reserve selanjutnya. Resisten area terdekat 
162.20−162.35, dengan area krusial 162.50−162.80. 



Harga minyak dunia (CL) turun tipis -0.20% di level $68.55 dalam 
mengalami perdagangan pekan ini.  Meredanya tensi geopolitik di 
Timur Tengah serta keputusan pasokan dari aliansi produsen 
minyak menjadi penekan utama harga emas hitam ini. Sentimen 
negatif utama datang dari pengumuman aliansi OPEC+ (termasuk 
Arab Saudi dan Rusia) yang berencana meningkatkan produksi 
minyak mentah gabungan sebesar 188.000 barel per hari mulai 
Agustus mendatang. Ini merupakan peningkatan produksi selama 
lima bulan berturut-turut, memicu kekhawatiran pasar akan 
terjadinya surplus pasokan (oversupply) global. Ancaman tembus 
bawah $68.50, maka tekanan ke $67.90 hingga $67.20. Resisten 
terdekat $69.22 dan $69.86.

Harga emas (XAU) gagal bertahan di atas $4.200 dan berbalik 
koreksi hingga menyentuh level terendah intraday $4.128, 
sebelum akhirnya ditutup turun -0.24% di level $4.164. Koreksi 
turun dari area $4,200 lebih disebabkan oleh aksi ambil untung 
wajar oleh pelaku pasar di awal pekan, mengingat emas baru saja 
mencatatkan kenaikan mingguan setelah terpuruk ke level 
terendah 8 bulan di bawah $4,000 pada akhir Juni lalu. Sesi Asia 
diproyeksikan akan bergerak sedikit konservatif karena pasar 
mengantisipasi risalah rapat FOMC Minutes esok hari. Tembus 
kembali $4.165, membuka jalan uji ulang resisten psikologis 
$4.190−$4.200. Sementara level support sekaligus area buy on 
dip $4.125−$4.135 dengan target $4.155−$4.165.



Indeks dolar (DXY) sempat mengalami lonjakan di sesi Asia dan 
Eropa kemarin, di akhir perdagangan Amerika berbalik turun 
hingga flat di 100.86. Meskipun tren besar jangka menengah DXY 
masih ditopang oleh prospek kebijakan higher-for-longer dari 
kepemimpinan baru Federal Fed, momentum penguatannya 
sempat tertahan akibat rilis data ketenagakerjaan AS (Nonfarm 
Payrolls/NFP) yang mendingin akhir pekan lalu. Dolar tidak jatuh 
terlalu dalam karena risalah rapat FOMC (FOMC Minutes) di bawah 
kepemimpinan Ketua baru Kevin Warsh dinilai pasar tetap 
condong hawkish akibat inflasi inti AS yang masih lengket di atas 
target 2%. Dengan bertahan di atas 101.10, buka kenaikan lanjutan 
ke 101.30−101.45, sebaliknya di bawah 100.80 tekan ke 100.50.

Prospek pasar saham Asia pagi ini menunjukkan dinamika yang 
bervariasi. Rilis data ketenagakerjaan AS (NFP) yang mendingin 
dan meleset akhir pekan lalu membawa sentimen pelonggaran 
kebijakan dari The Fed, yang memberikan efek berbeda bagi 
bursa Jepang dan Hong Kong. Kembali lemahnya yen topang 
naiknya Nikkei, selain faktor lonjakan bursa saham AS. Dengan 
kombinasi ini membuat level 70.000 menjadi support krusial bagi 
Nikkei. Potensi kenaikan lanjutan menuju 71.000. Resistansi 
terdekat, area 71.500 ditembusnya lanjut ke 72.210−73.000. 
Hang Seng bergerak dalam tren pemulihan teknis (rebound) 
dengan bias positif, mencoba mempertahankan momentum 
kenaikan kemarin  di kisaran 23.500 – 23.600. Kini ruang lanjutan 
bullish ke 23.700−23.900, dengan support 23.200.
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Di time frame 30M harga sempat koreksi dan berbalik naik, dengan 
golden cross kedua EMA dan harga di atas EMA.

0.56910



0.69270 0.69780

0.69270 0.69780

Time frame 30M perlihatkan tren kenaikan masih terbuka dengan 
melebarnya EMA 5 dan EMA 20 dan harga di atas EMA.

0.69480
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Pembalikan harga mulai terbentuk ke bearish di time frame 30M 
ketika death cross EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di bawah EMA.
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Time frame 30M perlihatkan harga bergerak naik dengan kedua EMA 
yang menyempit dan harga diantaranya, sinyal masih bullish.

4151.00
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Time frame 30M perlihatkan pembalikan harga dari bearish ke 
bullish, kenaikan EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di atasnya.

70310
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Time frame 30M perlihatkan pembalikan harga dari bearish ke 
bullish, kenaikan EMA 5 dan EMA 20 dengan harga di atasnya.

23633




